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ABSTRAK

Logam berat yang dikenal dengan timbal (Pb) adalah berupa gas yang ditimbulkan oleh gas buangan
kendaraan bermotor yang dapat terhirup oleh masyarakat yang berada di sekitaran jalan raya. Efek
berbahaya akumulasi timbal manusia yaitu dapat mengganggu fungsi ginjal, saluran pencernaan, dan
penyebab alergi. Tujuan : mengetahui hubungan antara lama masa kerja dengan kadar timbal pada kuku
pekerja bengkel di Keude Matang Glumpang Dua. Metode: deskritif analitik dengan desain pendekatan
cross sectional yaitu mencari hubungan lama masa kerja dengan kadar timbal pada kuku pekerja bengkel di
Keude Matang Glumpang Dua yang diambil 21 orang pekerja bengekel motor dan 9 pekerja bengekel mobil,
sehingga total populasi yang didapat berjumlah 30 orang. Hasil: Tidak terdapat hubungan antara lama masa
kerja dengan kadar timbal (Pb) pada pekerja bengkel di Keude Matang Glumpang Dua (p-value=0,057).

Kata Kunci : Kadar timbal, Lama masa kerja, Pekerja bengkel

ABSTRACT

The heavy metal known as lead (Pb) is an environmental pollutant in the form of a gas produced by
exhaust gas from motor vehicles which can be inhaled by people living around roads. The dangerous effects
of lead accumulation in humans are that it can disrupt kidney function, the digestive tract and cause allergies.
Obijective: to determine the relationship between length of service and lead levels in the nails of workshop
workers in Keude Matang Glumpang Dua. Method: analytical descriptive design with a cross sectional
approach, namely looking for the relationship between length of service and lead levels in the fingernails of
workshop workers in Keude Matang Glumpang Dua, which took 21 motorbike repair workers and 9 car repair
workers, so that the total population obtained was 30 people. Results: There was no relationship between
length of service and lead (Pb) levels in workshop workers in Keude Matang Glumpang Dua (p-value=0.057).

Keyword : Lead levels, Length of service and Workshop workers
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pencemaran lingkungan berupa gas yang
ditimbulkan oleh gas buangan kendaraan
bermotor yang terhirup masyarakat  di
sekitaran jalan raya, beresiko mudah terpapar
timbal (Pb) yaitu pengendara motor, polisi lalu
lintas, penyebrang jalan, pedagang kaki lima,
tukang sapu jalan, dan yang sangat rentan
adalah pekerja bengkel (Kustiningsih dkk,
2017).

Timbal (Pb) yang masuk kedalam
tubuh bisa terakumulasi dan menimbulkan sifat
toksik yang dapat merusak sistem saraf.
Seseorang yang terpapar timbal dapat
mengalami kehilangan nafsu makan hingga
depresi. Untuk mengeluarkan paparan timbal
(Pb) di dalam tubuh dapat melalui saluran
ekskresi seperti urin, keringat, dan feses
(Rosita dkk, 2018). Analisis penentuan
kandungan logam berat menurut Amalia
(2016) dapat menggunakan Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA).

Menurut permenkes No.
1406/MENKES/SK/2002 kadar timbal dalam
tubuh diperkenankan 0,15 ppm. Pemeriksaan
kadar timbal pada tubuh  manusia
menggunakan beberapa specimen diantaranya
menggunakan darah, kuku, rambut dan urine
(Putri,dkk). Kuku merupakan salah satu
jaringan keras yang dapat mendeposit unsur
logam Pb. Timbal (Pb) mengendap pada kuku
masuk atau terabsorsi kedalam tubuh manusia
melalui saluran pencernaan atau makanan + 5-
10%, unsut timbal yang tertelan melalui
makanan akan terdistribusi ke darah sebesar
95 %.

Lingkungan kerja beresiko
menyebabkan  tubuh  terpapar  timbal
diantaranya pada pekerja bengkel, pengecoran
logam, tempat pengelasan, pabrik aki, pabrik
cat dan lain sebagainya. Pekerja bengkel
umumnya terpapar timbal secara langsung
dari menghirup sisa buangan gas pembakaran
kendaraan bermotor,

bekerja tanpa menggunakan APD yang memadai
(Kustiningsih dkk, 2017).

Penelitian Dyita Silvina (2022) yang
penelitiannya Gambaran Cemaran Kadar Timbal
(Pb) Pada Kuku Petugas Penyebrang Jalan
beropini bahwa petugas penyebrang jalan
memiliki resiko yang sangat besar terpaparnya
cemaran polusi asap kendaraan ataupun unsur
berbahaya dari logam berat timbal (Pb) yang
disebabkan oleh asap kendaraan bermotor atau
aktivitas industri di sekitar.

Menurut penelitian Sibuea, dkk (2022)
tentang Analisa Kadar Timbal pada Kuku Pekerja
Tambal Ban Sepanjang Jalan Gatot Subroto
secara  Spektrofotometer ~ Serapan  Atom,
didapatkan bahwa kadar timbal cenderung
mengalami peningkatan seiring dengan durasi
paparan timbal di udara yang diwakili oleh
lamanya masa Kkerja. Berdasarkan tingkat
pencemaran Pb menurut WHO tahun 1995 dapat
diketahui bahwa kadar timbal pada  kuku
memasuki tingkat pencemaran tinggi yaitu >25
ppm dan tingkat pencemaran rendah <10 ppm.

Berdasarkan uraian diatas, penulis
tertarik untuk melalukan penelitian “Hubungan
Lama Masa Kerja dengan Kadar Timbal (Pb)
pada Kuku Pekerja Bengkel di Keude Matang
Glumpang Dua”.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah deskritif analitik dengan
desain pendekatan cross sectional yaitu mencari
hubungan lama masa kerja dengan kadar timbal
pada kuku pekerja bengkel di Keude Matang
Glumpang Dua.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Fakultas Sains dan Teknologi di Universitas
Islam Ar Raniry (UIN) Banda Aceh pada tanggal
1 sampai 11 Juli 2024.
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Populasi

Berdasarkan hasil observasi ke lapangan
terdapat 23 bengkel yang berada di Keude
Matang Glumpang Dua dengan karyawan yang
memenuhi karakteristik penelitian diantaranya
21 orang pekerja bengekel motor dan 9 pekerja
bengekel mobil.

Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah 30 sampel pekerja bengkel
diantaranya 21 orang pekerja bengekel motor
dan 9 pekerja bengkel mobil.

Persiapan Penelitian
Persiapan Alat

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini antara lain Gunting kuku, pisau,
labu ukur, pipet tetes, timbangan digital,
Microwave Digestion, Atomic Absorbtion
Spectrophotometer (AAS).

Bahan
Bahan yang digunakan untuk penelitian

ini berupa Masker, kantong plastic, handscoon,
label, tissue, Kuisioner, kuku, aquades, asam
nitrat (HNO3), dan hidrogen peroksida (H205).

Prosedur Kerja
Cara Pengambilan Sampel Kuku

Responden vyang telah diwawancarai
mengisi kuesioner yang telah dibagikan,
kemudian memberikan formulir pengisian
data, memakai alat pelindung diri (APD),
memotong kuku, memasukan kuku kedalam
wadah atau tempat yang disediakan,
memberikan label pada wadah sampel seperti
nama dan kode kuku.

Preparasi Sampel Kuku

Timbang sampel sebanyak + 0,2 gram
dan masukkan ke dalam vessel. Selanjutnya
kedalam vessel ditambahkan 10 ml HNOs dan

ditutup rapat dan dimasukkan kedalam
microwave digestion. Proses destruksi dilakukan
dengan suhu 130-180 selama 25 menit pada 600
watt. Sampel hasil digestion selanjutnya
dimasukkan kedalam labu ukur 50 ml dan
diencerkan hingga tanda batas. Selanjutnya
sampel kuku hasil destruksi dianalisis kadungan
Timbal (Pb) menggunakan AAS.

Pengujian Sampel menggunakan AAS

Sampel yang sudah dikeringkan ditimbang
sebesar 0,1 g lalu dimasukkan ke Metode analisis
kandungan Timbal (Pb) yang dilakukan mengacu
pada SNI No 698984:2019.

Siapkan larutan blanko dan larutan kerja, lalu
satu persatu diakukan pembacaan pada Panjang
gelombang Pb 283,31 nm kemudian catat.
Lakukan pembiasan pada selang aspirator dengan
larutan pengencer. Buat kurva kalibrasi dari data
diatas dan tentukan persamaan regresi linearnya.
Jika koefisien korelasi regresi linear (r) < 0.995,
periksa kondisi alat dan larutan kerja, lalu ulangi
langkah pada butir a sampai dengan c¢ hingga
diperoleh nilai koefisien (r) > 0.995. Selanjutnya
dilakukan pembacaan serapan sampel uji. Catat
hasil pengukuran.

Pengolahan dan Analisisa Data

Pengumpulan Data

1. Pengumpulan data lama masa kerja
didapatkan melalui kuesioner yang
diberikan kepada responden.

2. Pengumpulan data kadar timbal
dapat diketahui melalui pengambilan
spesimen  kuku  responden.  Untuk
mengetahui kadar timbal digunakan alat uji
Spektrofotometri serapan atom (SSA).

Analisa Data

1. Analisa Univariat dilakukan untuk melihat
distribusi  frekuensi dari masing-masing
variabel yaitu lama masa kerja pada variabel
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variabel dependen.

2. Data yang diperoleh dari hasil
pemeriksaan di laboratorium hasilnya
dimasukkan kedalam tabel kemudian
diuraikan dan di uji menggunakan uji
statistik dengan uji Chi-Square. Jika
didapatkan hasil P-value <0,05 maka hasil
perhitungan secara statistik menunjukkan
hasil adanya hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen,
sedangkan jika hasil P-value >0,05 maka
hasil perhitungan tidak menunjukkan
adanya hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Telah dilakukan penelitian observasional
analitik dengan desain cross sectional. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 30
sampel dari pekerja bengkel di Keude Matang
Glumpang Dua. Penelitian dilakukan bulan
April - Mei 2024 di Laboratorium Fakultas
Sains dan Teknologi di Universitas Ar-Raniry
(UIN) Banda Aceh. Karakteristik responden
secara umum dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 4.1. 1 Distribusi Responden
Berdasarkan Umur Pekerja Bengkel

Umur Jumlah Persentase
Pekerja (%)
12-25 9 30
26-45 20 66,7
46-65 1 3.3
Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.1.1 terdapat 9
pekerja (30%) pada kelompok umur 12-25,
pada kelompok umur 26-45 terdapat 20 pekerja
(66,7%). Sedangkan pada kelompok umur 46-
65 terdapat 1 pekerja (3,3%).

Bengkel Berdasarkan Kebiasaan Merokok

Kebiasaan )
Merokok Jumlah  Persentase (%)
Merokok 25 83.3

Tidak
Merokok 5 16.7
Total 30 100

Berdasarkan ~ Tabel 4.2.1  diatas
menunjukan bahwa dari 30 responden terdapat
pekerja bengkel yang memiliki kebiasaan
merokok sebanyak 25 orang (83,3%) dan pekerja
yang tidak merokok sebanyak 5 orang (16,7%).

Tabel 4.2. 2Distribusi Karakteristik Pekerja
Bengkel berdasarkan Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)

Penggunaan Persentase
APD Jumlah (%)
Menggunakan APD 3 10
Tidak Menggunakan
APD 27 90
Total 30 100

Berdasarkan  Tabel 4.2.2  diatas
menunjukan bahwa dari 30 responden terdapat
pekerja bengkel yang menggunakan APD
sebanyak 3 orang (10%) dan pekerja yang tidak
menggunakan APD sebanyak 27 orang (90%).

Tabel 4.2. 3 Distribusi Karakteristik Pekerja
Bengkel berdasarkan Lama Bekerja

. Persentase
Lama Masa Kerja  Jumlah (%)
<5 Tahun 19 63,3
>5 Tahun 11 36,7
Total 30 100
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menunjukan bahwa dari 30 responden terdapat
pekerja yang telah bekerja < 5 tahun sebanyak
19 orang (63,3%) dan pekerja yang telah
bekerja selama lebih dari 5 tahun sebanyak 11
orang (36,7%).

Tabel 4.2. 4 Distribusi Kadar Timbal (Pb)
pada Kuku Pekerja Bengkel di Matang
Glumpang Dua

Persentase
Kadar Pb Jumlah (%)
Normal 9 30
Tidak Normal 21 70
Total 30 100

Berdasarkan ~ Tabel 4.2.4  diatas
menunjukan bahwa dari 30 pekerja yang telah
melakukan pemeriksaan timbal (Pb) pada kuku
terdapat 21 pekerja (70%) yang melebihi kadar
normal Pb dalam kuku, sedangkan 9 pekerja
(30%) memiliki kadar Pb normal.

Tabel 4.3. 1Hubungan Lama Masa Kerja
dengan Kadar Timbal (Pb) pada Kuku
Pekerja Bengkel di Keude Matang
Glumpang Dua

Kadar Timbal
(Pb) P-
Norm Tidak Total Value
al Normal
Lama <5th 8 11 19
Masa
Kerja >5 th 1 10 11 0,057

Berdasarkan tabel 4.3.1 menunjukkan
bahwa pekerja bengkel dengan lama masa
kerja < 5 tahun sebanyak 19 pekerja dan diatas
5 tahun sebanyak 11 pekerja. Untuk kadar
Timbal (Pb) dalam kuku pekerja, sebanyak 21
pekerja memiliki kadar Pb tinggi dan 9 pekerja
memiliki kadar Pb sedang.

Pada penelitian ini berdasarkan data yang
diambil dengan pengelompokkan umur pekerja
bengkel di Keude Matang Glumpang Dua
terdapat 8 pekerja (26,7%) pada kelompok umur
12-25, pada kelompok umur 26-45 terdapat 21
pekerja (70%). Sedangkan pada kelompok umur
46-65 terdapat 1 pekerja (3,3%). Usia merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kadar
timbal dalam darah, hal ini dapat dikaitkan
dengan  semakin  bertambah usia akan
menurunkan status kesehatan (Boss dan Edwin,
1981 dalam Betti Ronayan,2015).

Berdasarkan teori kadar timbal didalam
darah dipengaruhi oleh umur. Semakin tua
umur seseorang maka akan semakin tinggi pula
kadar timbal yang terakumulasi dalam jaringan
tubuhnya  disebabkan  aktivitas  enzim
biotransformase yang berkurang dan daya tahan
organ-organ tertentu dalam menurunkan timbal
seiring dengan peningkatan usia (Nurfadillah,
2019).

Berdasarkan data yang didapatkan dari 30
responden terdapat pekerja bengkel yang
memiliki kebiasaan merokok sebanyak 25 orang
(83,3%) dan pekerja yang tidak merokok
sebanyak 5 orang (16,7%). Gaya hidup
seseorang dapat menjadi salah satu penyebab
terdapat kandungan logam timbal (Pb) di dalam
tubuh. Pada penelitian yang telah dilakukan
(Manglapy, Y. M., & Yuantari, 2009)
mengatakan bahwa faktor kebiasaan merokok
dan lama paparan setiap hari  dapat
mengakibatkan kadar timbal (Pb) meningkat
dalam tubuh.

Paparan asap rokok juga memberikan
kontribusi pada meningkatnya timbal, karena
adanya kandungan timbal dalam rokok yang
akan terhirup kedalam tubuh. Paparan logam
melalui rokok tergantung pada jumlah logam
yang ada di dalamnya, persentase yang ditransfer
ke dalam asap rokok dan persentase yang diserap
tubuh (Lazarevic dkk, 2015).
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dilakukan menunjukkan bahwa dari 30
responden terdapat pekerja bengkel yang
menggunakan APD sebanyak 3 orang (10%)
dan pekerja yang tidak menggunakan APD
sebanyak 27 orang (90%). Hal ini didukung
dari pengamatan di lokasi pengambilan saat
dilakukan pengambilan sampel, bahwa masih
ada pekerja bengkel yang tidak menggunakan
alat pelindung diri saat bekerja seperti sarung
tangan karet, helm las saat melakukan
pengelasan dan masker. Pb yang terbentuk saat
proses pengelasan terdapat pada debu, uap dan
asap las.

Pada suatu penelitian mengatakan bahwa
APD sangat berpengaruh meminimalisir
masuknya logam Pb dalam tubuh. Hal ini
sesuai dengan pernyataan A. Yuma (2014)
yang menyatakan bahwa APD dapat
membantu menyaring debu dan senyawa

lainnya (logam Pb) hingga 0,5 mikron (Diah
Novrista, 2018).

Adanya kadar Pb dalam kuku tersebut
dapat masuk ke dalam tubuh melalui jalur
pernafasan dan jalur pencernaan. Timbal (Pb)
yang masuk kedalam tubuh dapat terakumulasi
dan bersifat toksik. Keracunan timbal (Pb)
dapat terjadi perinhalasi atau dapat juga peroral
uap atau debu yang mengandung timbal (Pb).
Unsur timbal (Pb) disimpan dalam epitel,
tubulus  ginjal dan hati, kemudian
didistribusikan lagi kedalam tulang, gigi, kuku
dan rambut (Ngatidjan, 2006, h. 162).

Berdasarkan dari data yang didapatkan
dari 30 responden terdapat pekerja yang telah
bekerja < 5 tahun sebanyak 19 orang (63,3%)
dan pekerja yang telah bekerja selama lebih
dari 5 tahun sebanyak 11 orang (36,7%).
Seseorang Yyang bekerja pada lingkungan
dengan tingkat pencemaran Pb dapat
mengalami gangguan kesehatan. Faktor masa
kerja yang lama memberikan dampak
akumulasi Pb dalam organ tubuh mengalami
peningkatan yang disebabkan menghirup udara
yang bercampur kontaminasi oleh gas

Azizah,2015).

Masa kerja pekerja bengkel mempengaruhi
kadar timbal (Pb) yang terakumulasi dalam
tubuh. Pada data diatas dapat diketahui bahwa
kadar Pb ditemukan semakin tinggi pada pekerja
bengkel dengan masa kerja > 5tahun.

Lama masa kerja  memungkinkan
akumluasi Pb pada kuku juga meningkat karena
telah lama menghirup udara yang telah
terkontaminasi oleh pembuangan gas buang
kendaraan. Faktor lama masa kerja dan lama
paparan, semakin lama pekerja bengkel bekerja
yang berdekatan dengan jalan raya disertai
padatnya kendaraan yang berlalu lalang didaerah
tersebut maka akan terpapar oleh udara yang
mengandung timbal maka semakin banyak Pb
yang akan terakumulasi dalam tubuhnya baik
yang bekerja selama < 5 tahun dan > 5 tahun.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil dari 30 pekerja yang
telah melakukan pemeriksaan timbal (Pb) pada
kuku terdapat 21 pekerja (70%) yang melebihi
kadar normal Pb dalam kuku, sedangkan 9
pekerja (30%) memiliki kadar Pb normal. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kadar timbal pada
kuku tergolong dalam kategori pencemaran yang
tinggi menurut standar baku mutu WHO tahun
1995. Manusia yang terpajan oleh Pb dalam
batasan toleransi untuk rambut ataupun kuku
yaitu < 12 ug/g atau 12 ppm, maka daya racun
yang tercemar oleh Pb tidak akan berbahaya
(Budi, 2012).

Pekerja bengkel memiliki kecenderungan
terpapar yang lebih besar saat menghirup udara
yang mengandung timbal dan  dapat
mengakibatkan keracunan (Eka & Mukono,
2017). Mekanik tambal ban merupakan profesi di
bidang kendaraan bermotor baik roda dua atau
roda empat, dimana kemungkinan terpapar
partikel Pb yang diakibatkan polusi karena letak
tempat bekerjanya yang selalu berada dipinggir
jalan atau pembuangan emisi gas kendaraan
bermotor.
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bahwa pekerja bengkel dengan lama masa
kerja < 5 tahun sebanyak 19 pekerja dan diatas
5 tahun sebanyak 11 pekerja. Untuk kadar
Timbal (Pb) dalam kuku pekerja, sebanyak 21
pekerja memiliki kadar Pb melebihi kadar
normal dan 9 pekerja memiliki kadar Pb
normal. Untuk nilai P-value yang didapatkan
dengan uji Chi square yaitu 0,057 dimana nilai
ini > 0,05 yang menunjukkan tidak adanya
hubungan lama masa kerja dengan kadar
timbal (pb) pada kuku pekerja bengkel di
Keude Matang Glumpang Dua.

Hal ini menunjukan bahwa HO diterima
dan H1 ditolak, yang berarti bahwa tidak
terdapat hubungan lama masa kerja dengan
kadar timbal (Pb) pada kuku pekerja bengkel.
Hasil ini tidak sesuai dengan harapan penulis
bahwa semakin lama masa kerja maka akan
semakin meningkat kadar Pb nya. Hasil ini
mungkin menunjukan perbedaan tetapi kurang
bermakna secara statistik. Adanya perbedaan
hasil penelitian dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu perbedaan responden
yang diteliti, banyaknya cemaran timbal (Pb)
di udara, reagen yang digunakan, metode
pengujian, tempat penelitian.

Sesuai dengan penelitian oleh Wahyu H
pada tahun 2015 mengenai Kadar Timbal (Pb)
Pada Rambut dan Kuku Polisi Lalu Lintas di
Kota Pekanbaru dan Kota Bengkalis kadar
timbal dalam tubuh Polantas yang menghirup
udara tercemar timbal lebih banyak terdapat
pada rambut. sehingga rambut dapat dijadikan
penanda yang lebih baik untuk menentukan
tingkat pencemaran timbal dalam tubuh
dibanding kuku.Rata-rata kadar timbal dalam
tubuh lebih banyak terkandung pada rambut
dibandingkan kadar timbal yang terkandun
dalam kuku. Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik
antara kadar timbal yang terkandung pada
rambut dibandingkan kadar timbal dalam kuku
(Wahyu H, 2015).Untuk tindakan pencegahan
yang diambil memberlakukan standar timbal di
lingkungan kerja industry,

pajanan timbal tidak masuk dalam tubuh dengan
menggunakan APD, Personal hygiene pekerja
yang harus dijaga agar timbal yang ada di dalam
tebu tidak masuk ke dalam tubuh melalui ingesti
atau termakan, cuci tangan setelah bekerja dan
sebelum makan menjadi salah satu hal yang harus
dilakukan.

Pencemaran timbal dari sumber alami dapat
dilakukan dengan menggunakan masker dan
penggunaan sumber air minum yang sehat.
Sedangkan pencegahan timbal dari transportasi
dapat dilakukan dengan menggunakan bensin
atau bahan bakar bebas timbal dan penggunaan
masker ketika berada di lalu lintas yang padat.

KESIMPULAN

1. Hasil dari data yang didapatkan pekerja
bengkel di Keude Matang Glumpang dua
paling lama bekerja yaitu 17 tahun, sedangkan
masa bekerja paling sedikit yaitu 1 tahun
terdapat 4 responden.

2. Hasil pemeriksaan kadar Timbal (Pb) pada
kuku pekerja bengkel di Keude Matang
Glumpang Dua dengan kadar timbal (Pb)
tertinggi pada S9 vyaitu 49,46 mg/kg,
sedangkan kadar timbal (Pb) terendah yaitu
pada S8 yaitu 11,21 mg/kg.

3. Tidak terdapat hubungan antara lama masa
kerja dengan kadar timbal (Pb) pada pekerja
bengkel di Keude Matang Glumpang Dua (p-
value=0,057).

SARAN

1. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan
analisa kadar timbal (Pb) menggunakan
metode yang berbeda, variable yang belum
diteliti dan sampel uji yang berbeda untuk
menambah lebih banyak referensi.

2. Bagi pekerja bengkel diharapkan
mendisiplinkan  penggunaan APD dalam
bekerja, mengontrol gaya hidup yang baik dan
para  pekerja  diharapkan  melakukan
pemeriksaan kesehatan lebih lanjut.
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